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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian tentang 

identifikasi penyebab kecanduan dalam penggunaan media sosial, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Fitur online chat yang terdapat pada media sosial tidak berpengaruh 

terhadap kecanduan media sosial, hal ini didukung dengan fungsi dari 

online chat itu sendiri yaitu hanya digunakan untuk berkomunikasi 

dengan orang lain secara virtual sehingga tidak membuat seseorang 

merasa kecanduan menggunakan fitur online chat. 

2. Fitur feed yang terdapat pada media sosial berpengaruh terhadap 

kecanduan media sosial, hal ini dikarenakan fitur feed pada media sosial 

dapat berupa suatu unggahan yang menarik, lucu, bermanfaat, dan 

lainnya yang membuat seseorang menjadi kecanduan menggunakan 

fitur feed dan susah untuk berhenti menggunakannya. 

3. Fitur streaming yang terdapat pada media sosial berpengaruh terhadap 

kecanduan media sosial, hal ini dikarenakan fitur streaming pada media 

sosial digunakan untuk menonton video seperti film, series, hingga 

konten yang bermanfaat sehingga membuat seseorang menjadi 

kecanduan menggunakan fitur streaming. Hal lainnya yang mendukung 

pernyataan ini yaitu setiap berakhirnya video yang ditonton maka akan 

diberikan rekomendasi video lain yang berkaitan dengan video yang 

sudah ditonton sebelumnya. 
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5.2 Saran 

 Terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan dari penelitian yang sudah 

dilakukan ini yaitu : 

1. Bagi pengguna media sosial dapat mengurangi intensitas penggunaan 

fitur yang terdapat pada media sosial agar tidak kecanduan 

menggunakan fitur tersebut seperti pada penelitian ini yaitu fitur feed 

dan streaming. 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat berfokus pada satu aplikasi media 

sosial sehingga mendapatkan hasil yang lebih relevan. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 : Kuesioner 
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Lampiran 2 : Hasil data kuesioner responden 
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TABEL REVISI 

No Tugas Revisi Halaman Revisi 

1 Mengubah judul  Judul telah diubah pada 

Hal depan 

2 Mengubah latar belakang Latar belakang telah 

diubah pada Hal 1 & 2 

3 Menghapus gambar penggunaan media sosial 

dan kalangan pengguna sosial 

Gambar penggunaan 

media sosial dan 

kalangan media sosial 

telah dihapus pada Hal 1 

& 2 

4 Menambahkan pilot study di tahapan penelitian  Pilot study telah 

ditambahkan di tahapan 

penelitian pada Hal 13 

5 Menghapus kata endless scrolling dan  endless 

streaming pada hipotesis 

Kata Endless scrolling 

dan  endless streaming 

telah dihapus pada Hal 

14 - 15 & 30 - 32 

6 Penjelasan mengenai analisis belum lengkap Penjelasan analisis telah 

ditambahkan pada Hal 20 

7 Pembahasan mengenai hipotesis online chat 

ditolak belum lengkap  

Pembahasan mengenai 

hipotesis online chat 

ditolak telah 

ditambahkan pada Hal 31 

 


